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INTISARI 

Demi menekan tingginya perilaku agresif yang menjadi fenomena dikalangan remaja menengah 

saat ini, pendidikan menjadi salah satu pintu harapan untuk terciptanya generasi yang berkemajuan 

secara akhlaq, ilmu dan perilaku. Ada banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi perilaku agresif 

salah satunya yakni akidah (religious belief) yang menjadi benteng diri dari perilaku agresif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan akidah dan perilaku agresif. Adapun populasi 

penelitian dilakukan pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 yogyakarta dengan melibatkan 

sampel sebanyak 71 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random 

sampling. Penelitian ini menggunakan skala akidah milik Hario(2020) dengan koefisien alpha = 

0,944 dan skala perilaku agresif milik Nanda dan Budhi (2017) dengan koefisien alpha = 0,826. 

Uji korelasi dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson. Adapun hasil penelitian 

memunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara akidah dan perilaku agresif. Dapat 

dilihat dari nilai Pearson Correlation sebesar -0,579 dan nilai signifikansi pada indeks  sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 (p<0,05). Sumbangan efektif yang diberikan pada variabel akidah terhadap 

variabel perilaku agresif diketahui pada indeks R Square = 0,335 atau 33,5%, sementara 66,5% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata Kunci: Akidah, Perilaku Agresif. 
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ABSTRACT 

By pressing the high aggressive behavior phenomena youth to their middle now, education is one 

of the hope for entrenched great generation in their attitude, knowledge and behavior. There are 

many factors that can influence aggressive behavior, one of them is religious belief who be a 

shield of aggressive behavior. This study aims to determine the relationship between Aqidah and 

the aggressive behavior. As for the population of the study was conducted in grade XI Students Of 

Muhammadiyah 3 High School Yogyakarta by involving a sample of 71 students. The sample was 

taken by using cluster random sampling technique. This study used Hario(2020) Aqidah‟s scale 

with an alpha coeffiecient = 0,944 and used Nanda Budhi (2017) aggressive behavior”s scale with 

an alpha coeffiecient = 0,826. Correlation test was performed using pearson correlation 

technique. The result of the study showed that there was a significant negative relationship 

between Aqidah and the aggressive behavior. It can be seen from the pearson correlation 

coefficient value = -0,579  and the significance value (p) = 0,000 (p < 0,05). The effective 

contribution given to the variable of Aqidah to the variable aggressive behavior is known in the R 

Square index = 0,335 (33,5%), while the remaining 66,5% is influenced by other factors. 

 

Keywords: Aqidah, Aggressive Behavior. 
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BAB I” 

“PENDAHULUAN” 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seyogyanya dalam mencetuskan generasi yang mampu menjunjung tinggi 

budi pekerti, tatakrama, dan norma-norma agama ataupun budaya, maka peran 

dunia pendidikan dari segala segmen baik ditingkat taman kanak kanan hingga 

universitas sangatlah dibutuhkan. Pendidikan menjadi pintu harapan terciptanya 

masyarakat yang berkemajuan secara akhlaq, ilmu dan tingkah laku. Berbicara 

mengenai pendidikan dan generasi penerus bangsa pasti takkan lepas dari sosok 

remaja atau pemuda, karena ditangan remaja inilah tongkat kepemimpinan akan 

berputar dan merekalah yang menjadi penerus generasi sebelumnya. 

Masa remaja ialah masa masa dimana terjadinya banyak perubahan, baik 

dari segi mental ataupun secara fisik. Masa remaja tidak lain ialah waktu dimana 

terjadinya segala bentuk perubahan ataupun peralihan dari usia dini (kanak-kanak) 

menjadi usia dewasa yang ditunjukan dengan adanya perubahan-perubahan dalam 

berbagai hal seperti; biologis, psikologis, dan sosial ( Palinoan, 2015 ). Monks, 

(2002) meyatakan jika usia remaja ada diantara umur 12 sampai 21 tahun. Oleh 

karena itu sejatinya dimasa remaja inilah waktu terbaik dalam pencarian jati diri, 

dari yang bermental kekanak-kanakan berubah menjadi seorang yang lebih 

dewasa dan lebih bijak dalam menentukan pilihan,  hal ini tentunya akan terjadi 

jika remaja mampu melawan ego pribadinya dan mengambil segala bentuk 



 

2 
 

pembelajaran yang diterimanya di sekolah dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-harinya. 

Menurut Erickson (Yusuf, 2004) remaja bukanlah sekedar waktu dalam 

pengukuhan jati diri, akan tetapi lebih menjadi hierarki yang krusial selama 

pembentukan watak kepribadian seseorang. Yusuf (2004), mengatakan bahwa 

dikala remaja ialah waktu yang tepat dalam pencarian hakekat jati diri, watak dan 

karakter, yang menjadikannya berkaitan erat dengan perasaan dan pemahaman 

terkait hakekat jati diri, watak, dan karakter dimana pada akhirnya mereka akan 

menemukan bermacam-macam problematika, tanda tanya serta perdebatan akan 

hakekat keberadaan dirinya itu sendiri.  

Apabila remaja mampu mendapatkan jawaban atas segala bentuk 

problematika, tanda tanya serta perdebatan mengenai  hakekat jati dirinya, maka 

remaja akan menjadi pribadi yang memiliki karakter serta kepribadian yang baik, 

sedangkan jika yang terjadi ialah sebaliknya maka remaja tersebut gagal, dan yang 

terjadi hanya bentuk bentuk problematika, tanda tanya serta perdebatan dalam diri 

yang tiada henti sehingga hal tersebut dapat menimbulkan kekacauan serta 

kebimbangan.  

Faktanya hampir setiap hari kasus perilaku agresif remaja selalu ditemukan 

dimedia massa, dimana sering terjadi di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya 

dan Medan dan salah satu perilaku agresif remaja adalah tawuran. Data di Jakarta 

tahun 1992 tercatat 157 kasus perkelahian pelajar. Tahun 1994 meningkat menjadi 

183 kasus dengan menewaskan 10 pelajar, tahun 1995 terdapat 194 kasus dengan 

korban meninggal 13 pelajar dan 2 anggota masyarakat lain. Tahun 1998 ada 230 
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kasus yang menewaskan 15 pelajar serta 2 anggota Polri, dan tahun berikutnya 

korban meningkat dengan 37 korban tewas. Terlihat dari tahun ke tahun jumlah 

perkelahian dan korban cenderung meningkat, bahkan sering tercatat dalam satu 

hari terdapat sampai tiga perkelahian ditiga tempat sekaligus. Lebih jauh 

dijelaskan bahwa dari 15.000 kasus narkoba selama dua tahun terakhir, 46 % di 

antaranya dilakukan oleh remaja (Tulus, 2001). 

Berikut ini adalah data peningkatan perilaku agresif remaja dari tahun 

ketahun diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS). Pada tahun 2013 angka perilaku 

agresif remaja di Indonesia mencapai 6325 kasus, sedangkan pada tahun 2014 

jumlahnya mencapai 7007 kasus dan pada tahun 2015 mencapai 7762 kasus. 

Sedangkan tahun 2016 mencapai 8597,97 kasus, dan tahun 2017 sebesar 9523.97 

kasus. Artinya dari tahun 2013 – 2017 mengalami kenaikan sebesar 10,7%. Kasus 

tersebut terdiri dari berbagai kasus perilaku agresif remaja diataranya, tawuran, 

pembunuhan, pemerkosaan dan penyiksaan.  

Dari data tersebut kita dapat mengetahui pertumbuhan jumlah perilaku 

agresif remaja yang terjadi tiap tahunnya. Untuk prediksi tahun 2018 sebanyak 

10549,70 kasus, 2019 mencapai 11685,90 kasus dan pada tahun 2020 mencapai 

12944,47 kasus. Mengalami kenaikan tiap tahunnya sebesar 10,7% (Sub 

Direktorat Statistik Politik dan Keamanan, 2017). Angka-angka di atas cukup 

mencengangkan, bagaimana mungkin anak remaja yang masih muda, energik, 

potensial yang menjadi harapan orangtua, masyarakat dan bangsanya dapat 

terjerumus dalam kenistaan, dengan melihat prediksi perilaku agresif remaja pada 
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tahun 2020 yang sangat fantastis jumlahnya, hal ini akan menjadi momok yang 

sangat menakutkan jika tidak segera diatasi untuk dicarikan solusi.   

Kota Yogyakarta terkenal dengan nama kota pelajar, dengan banyaknya 

sekolah sekolah ataupun unversitas favoritnya jogja sering disebut dengan kiblat 

ilmu pengetahuan. Tidak hanya disebut “student city”, Yogya juga disebut dengan 

kota budaya yang menjunjung tinggi nilai norma agama, sopan santun serta tata 

krama. Namun pada kenyataannya membuktikan bahwa para remaja serta 

pemuda-pemudi yang ada di Yogyakarta saat ini sudah menunjukkan perilaku-

perilku yang memprihatinkan, hingga tidak mencerminkan norma budaya yang 

ada. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

salah satu remaja di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Dia mengatkan bahwa 

mereka sering menjadi sasaran serang dari kelompok remaja SMA yang lain dan 

akhirnya merekapun membalas dengan perbuatan yang sama hingga terjadilah 

tawuran antara oknum siswa remaja dari kedua SMA tersebut 

Kemudian juga, banyaknya kasus-kasus yang terjadi pada sebagian pelajar 

ataupun mahasiswa Jogja, antara lain: kasus narkoba, klitih, pergaulan bebas, 

kejahatan, dll. Ini tentunya dikarenakan nilai-nilai norma agama dan budaya 

tatakrama Yogya yang sudah diwariskan secara turun temurun telah terkikis oleh 

perkembangan zaman. 

Salah satunya fenomena kasus yang melibatkan pelajar telah banyak terjadi, 

seperti yang diberitakan di media kompas. com pada hari Senin, 13 Januari 2020. 

Klitih di Yogyakarta kembali terjadi dan menelan korban, seorang pelajar atas 
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nama Fathur Nizar (16 tahun) meninggal dunia pada hari kamis 9 januari 2020. 

Pada desember 2019 lalu Fatur Nizar menjadi korban dari klitih yang terjadi di 

wilayah Selopamioro, Imogiri, Bantul. Kejadian yang melanda Fatur Nizar, 

bukanlah kasus perdana yang telah terjadi.  

Perkara sebelumnya melibatkan remaja, contohnya kasus klitih di jln. 

Balirejo, Muja-muju, Umbulharjo, Yogyakarta. Terjadi pada hari Ahad, 10 

November 2019, korban bernama Muhammad Awan, dia adalah seorang remaja 

yang mendapat serangan dengan tujuan dan sebab yang tidak jelas oleh komplotan 

orang berjumlah 7 otang yang tidak jelas asal usulnya. Akibat dari serangan 

tersebut awan mendapatkan luka robek yang cukup parah. Sebelumnya, pada 

tanggal 5 November 2019, ada kasus serupa yang menyerang Bagus Rifki yang 

berusia 16 tahun salah satu pelajar SMA N 1 Tempel, Bagus diserang dengan di 

lempari batu dan mengakibatkan tengkotang sisi kanannya pecah, hal ini terjadi di 

Jln. Gendol, Seyegan, Sleman. Selain itu, pada tanggal 3 November 2019 sekitar 

pukul 02.30 WIB yang bertempat disekitar rumah sakit sarjito, dua orang 

mahasiswa di lukai saat mereka berboncengan mengendarai sepeda motor, dua 

korban tersebut berinisial BG dan SFH (jogjasuara.com). 

Contoh lainnya seperti kasus tawuran pelajar yang terjadi pada bulan febuari 

2019 tepatnya didepan UPN. Dalam tawuran tersebut pelajar yang diketahui 

berasal dari daerah piyungan berinisial AGW (20tahun) YE (17tahun) membacok 

AK yang berusia (18tahun) (detiknews.com). Fenomena pada kasus tersebut 

sudah sangat jelas berlawanan dengan nilai-nilai agama dan budaya yang 



 

6 
 

seharusnya melekat pada diri remaja sebagai pelajar khususnya di kota 

Yogyakarta. 

Selanjutnya sepanjang tahun 2018 juga banyak terjadi kasus bullying, 

sebanyak 179 kasus perudungan terjadi di sleman Yogyakarta. Perudungan 

dilakukan secara verbal dan terjadi pada remaja perempuan. (tribunjogja.com) 

Banyaknya kasus yang melibatkan remaja di atas menjadi hal yang sangat 

mengkhawatirkan tentunya. Usia remaja yang seharusnya bisa mulai mengatur 

emosinya malah bertindak sebaliknya.  

Apalagi seorang remaja yang muslim, yang harusnya mampu untuk 

mengendalikan emosi dan hati, karena sudah menerima pendidikan terkait norma-

norma agama dan budaya, terbih hal ini pun sudah dijelaskan di dalam Al-Qur’an 

surat Luqman ayat 17-18 yang artinya :  

“Wahai anakku, kerjakanlah sholat dan perintahkan kebaikan dan 

cegahlah kejahatan dan bersabarlah atas segala yang menimpamu, 

sesungguhnya ia termasuk perkara yang diwajibkan (oleh Allah). Dan 

janganlah kau palingkan wajahmu dari manusia lain (karena sombong), 

dan janganlah berjalan di bumi dengan congkak, sesungguhnya Allah 

tidak menyukai segala yang sombong dan membanggakan diri”. (QS 

Luqman 17-18). 

 

Sedangkan Hurlock (2000) memiliki pandangan bahwa ketika seseorang 

telah sampai pada fase perkembangan diusia remaja maka fase tersebut 

merupakan fase yang penuh dengan permasalahan, tantangan dan stress, yang 

mana perasaan emosi dalam diri remaja akan meninggi. Sehingga pada masa 

remaja diperlukan penyesuaian diri yang lebih ekstra.  

Difase remaja ini akan banyak tendensi tingkah-laku yang tidak sesuai dari 

norma yang ada, maka fase remaja ini menjadi fase yang cukup krusial. Dalam 
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keadaan yang spesifik, perbuatan seperti memukul, mengacau, dan bentuk bentuk 

tindakan agresif yang lain menjadi sebuah perilaku yang sangat mengganggu dan 

hal tersebut dapat terjadi dalam kurun waktu yang lebih lama (Ekowarni, 1993). 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Santrock, (2012) lingkungan memiliki 

dampak yang cukup signifikan pada remaja di fase puberitas hingga menuju fase 

dewasa, selain itu remaja memiliki kecenderungan perilaku agresif, regulasi emosi 

yang tidak konsisten, dan kurang mampu untuk menahan ego serta harsatnya. 

Sehingga perlaku agresif seperti tindakan-tindakan yang mencederai diri sendiri 

ataupun orang lain tersebut berdampak pada ketidak mampuan remaja dalam 

membiasakan diri terhadap lingkungan sekitarnya yang selalu berganti sering 

dengan perubahan zaman (Santrock, 2012). 

 Perilaku Agresif merupakan hal negative yang sering dilakukan oleh remaja 

sebagai wujud pelampiasan tekanan, dan pelampiasan emosi dalam diri yang 

berwujud serangan fisik ataupun verbal kepada orang lain dengan unsur 

kesengajaan. Pada umumnya tindakan fisik ataupun verbal dengan maksud 

mencederai, merusak, orang ataupun barang yang dijadikannya target serang 

termasuk dalam perilaku agresif. (Myers, 2002). Perilaku – perilaku agresif juga 

termasuk dari yang bersifat per-orangan layaknya pertikaian, hingga sifat secara 

kelompok layaknya perkelahian antar geng. Berdasarkan Buss dan Perry 

(Palinoan,2015) physical aggresstion, verbal aggresstion, segala wujud 

kemarahan, dan permusuhan, dikatagorikan sebagai empat aspek perilaku agresif. 

Bandura (Hergenhahn & Olson, 1997) mengemukakan bahwa tindakan 

agresif bukan merupakan tindakan ataupun perilaku bawaan dari kecil akan tetapi 
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hal yang dapat dilatih dan ditiru. Hal tersebut dipelajari dari lingkungan sosial 

yang ada, layaknya interaksi dengan lingkungan di sekolah, lingkungan di rumah, 

ataupun dari media informasi melalui bentuk tampilan figur atau modeling.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Santhoso (1994) di Yogyakarta 

menunjukkan adanya agresi pada anak yang diakibatkan dari dampak media 

massa yang menyiarkan film berisikan konten kekerasan. Sama halnya dengan 

pendapat yang di utarakan oleh Santrock (2002) dan Kirsh (2006) meningkatnya 

agresi pada anak-anak akan terjadi jika tayangan kekerasan yang ada di televisi 

tersebut terus menerus dipertontonkan pada mereka. 

Dari pendapat yang disampaikan oleh Effendi (2008), salah satu cara untuk 

membentengi diri dari perilaku agresif adalah remaja membutuhkan pembimbing, 

dalam wujud dunia pendidikan. yaitu pendidikan umum dan pendidikan agama. 

Agama dalam hal ini ialah akidah (religious belief). Nashori & Mucharam (2002) 

juga menyatakan bahwasannya religiusitas merupakan sekuat apa keimanan, 

sejauh mana ilmu pengetahuan, sedalam apa penjiwaan terhadap agama yang 

diyakini, serta sesering apa menunaikan hukum-hukum agama serta amalan-

amalan praktek ibadah. 

Glock dan Stark (Subandi, 2016)” mengemukakan bahwa keyakinan agama 

(religious belief), praktek keagamaan (religious practice), perasaan religius 

(religious feeling), pengetahuan agama (religious knowledge), dan efek agama 

(religious effect) merupakan lima macam dimensi keberagamaan. Keyakinan 

agama (religious belief) menjadi ideology terhadap fakta-fakta kebenaraan ajaran 
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agama islam. Subandi (2016) mengemukakan bahwa keyakinan agama (religious 

belief) didalam islam dapat disebut dengan akidah islam.  

Sedangkan menurut Hasan Al-Banna (1979) akidah merupakan sesuatu 

yang mewajibkan qolbu mensahihkannya, serta mendamaikan rohani kepada 

Allah SWT, dan menciptakan keyakinan yang bebas dari kebingungan maupun 

kebimbangan. Pendapat lain dari Sabiq (2006) mengatakan bahwa akidah 

merupakan keyakinan yang tersusun akan enam hal, diantaranya yakni yakin dan 

percaya kepada Allah, kepada alam semesta, seluruh kitabullah, nabi ataupun 

rasul-rasullah, kepada yaumul-kiamat, serta yakin dan percaya pada takdir. 

Menurut Sabiq (2006) islam ialah agama yang diilhamkan oleh Rasulullah 

SAW dari Sang Maha Pencipta dan memiliki pondasi berupa Iman dan amal. 

Akidah dan inti-inti hukum islam merupakan representasi dari iman, dan dari 

sinilah terciptanya berbagai macam hukum cabangnya, sedangkan hukum dasar 

serta hukum cabang merupakan representasi dari amal yang merupakan kelanjutan 

dari iman dan akidah. 

Oleh karena itu terlihat dengan jelas bahwa akidah (religious belief) 

ditujukan untuk membenarkan tingkah laku dan tabiat, mensucikan hati dan jiwa 

serta membimbing kepada norma-norma yang paling mulia, disamping akidah 

merupakan hakikat kebenaran yang kukuh dan tetap, tidak berganti (Sabiq 2006). 

Maka dapat dikatakan bahwa akidah ialah landasan, nilai nilai dasar bagi 

seseorang dalam beragama sehingga semakin kukuh landasan keagamaannya atau 

akidahnya maka akan semakin baik pula sikap dan perilaku orang tersebut 

ataupun kebalilkannya semakin lemah tingkat akidah yang ada maka akan 
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semakin buruk pula perangai atau tabi’at yang akan dimiliki, oleh karenanya 

pendidikan agama atau akidah (religious belief) dapat memberikan dampak pada 

perilaku agresif seseorang, meskipun tak lepas dari dukungan dan faktor faktor 

religiousitas yang lain. Seperti firmanNya di Q.S Maryam;96 yang pada intinya 

Allah akan memberikan didalam hati rasa kasih sayang bagi orang-orang yang 

beriman dan beramal sholeh. 

 

B.  Rumusan” “Masalah” 

Menela’ah dari uraian yang sudah peneliti jabarkan diatas, peneliti 

mengambil satu kesimpulan terkait rumusan masalah pada penelitian ini ialah: 

“Adakah hubungan antara akidah dengan perilaku agresif pada siswa di 

SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta?” 

 

C. Tujuan”Penelitian” 

Mengetahui “hubungan antara akidah dan perilaku agresif pada siswa di 

SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta” merupakan tujuan yang ingin ditempuh 

dalam penelitian kali ini.   

 

D. “Manfaat”Penelitian” 

Berikut manfaat-manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

            Harapannya ialah untuk ikut memberikan dampak, memperkaya serta 

memperdalam pengetahuan keilmuan dan informasi berkaitan dengan psikologi 
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beserta teori yang ada didalamnya, terkhusus diranah psikologi pendidikan dan 

perkembangan. Dalam hal ini terkait dengan bahasan hubungan antara akidah 

dan Perilaku Agresif pada siswa remaja. 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk instansi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 

tambahan untuk diterapkan di sekolah dalam bentuk penguatan mata 

pelajaran agama khususnya akidah sebagai upaya untuk meningkatkan 

akidah pada siswa, dan menekan tingkat perilaku agresif siswa. 

b. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang akidah 

dan perilaku agresif.  

c. Diharapkan penelitian ini dapat membagikan ilmu terkait urgensi penguatan 

akidah dalam menekan perilaku agresif siswa khusunya yang menginjak 

usia remaja. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Telah ditemukan di dalam riset, jurnal ataupun penelitian yang sudah ada 

bahwa telah ditemukan penelitian yang mengkaji Perilaku Agresif pada siswa usia 

remaja ataupun pada remaja madrasah, selain itu peneliti mendapatkan penelitian 

lain yang mengkaji dan meriset hal yang hampir serupa, kemudian penelitian-

penelitian tersebut akan menjadi pembanding dari penelitian yang akan peneliti 

laksanakan. 

1. Ghofur dan Argiati. (2012) melaksanakan sebuah penelitian dengan judul 

“Hubungan Religiusitas dengan Agresivitas Remaja di Madrasah Aliyah 
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Assalam Temanggung”. Riset penelitian tersebut menggunakan teori yang 

dikemukakan oleh Myers yang berbunyi bahwa ”ledakan amarah sebagai 

jawaban terhadap rasa frustasi seseorang yang direpresentasikan dalam 

wujud perilaku merusak ataupun menyerang baik pada benda ataupun 

manusia dengan unsur kesengajaan yang berupa sebuah tindakan langsung 

ataupun dengan kata-kata. Umumnya sebuah perilaku agresif merupakan 

tingkah-laku fisik ataupun verbal yang ditujukan untuk menyakiti sasaran 

yang menjadi objek serangan. Metode kuantitatif menjadi metode yang 

digunakan dalam penelitian ini. Skala religiousitas dan skala aggressivitas 

menjadi dua skala yang digunakan dalam penelitian ini, dengan maksud 

untuk membuktkan apakah ada hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Kesimpulannya yakni adanya korelasi negatif antara religiusitas dan 

aggressivitas remaja di madrasah aliyah Assalam Temanggung. Dari sini 

kita bisa menyimpulkan jika religiusitas menjadi faktor krusial perihal 

pembentukan tata krama, kontrol emosi dan akidah diri dalam setiap 

individu, terkhusus pada anak remaja. 

2. Tiffany. (2019) mengadakan sebuah riset dengan judul “Perilaku Agresif 

Remaja pada Siswa SMK X Yogyakarta Ditinjau dari Tingkat Religiusitas 

dam Anomie”. Dalam riset tersebut menggunakan teori yang dikemukakan 

oleh Kartono (2003) yang menyatakan “aggressivitas mencerminkan sebuah 

luapan emosi dan kemarahan, serta segala tindakan yang berdampak pada 

permusuhan yang diarahkan pada manusia ataupun benda. Skala perilaku 

agresif dengan dasar teori dari Buss dan Perry (1992) dan skala religiusitas 
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dengan dasar teori dari Glock dan Stark (1974) serta skala anomie dengan 

dasar teori dari Durkheim (1951) menjadi tiga skala yang dipakai dalam 

riset ini, tujuannya membuktikan apakah ada korelasi antara ketiga variabel 

tersebut pada remaja di SMK X Yogyakarta. Teknik analisis regresi linear 

ganda dua prediktor untuk hipotesis mayor serta teknik analisis korelasi 

product moment untuk hipotesis minor merupakan dua analisis data yang 

digunakan dalam penelitian tersebut. Hasil statistik untuk hipotesis mayor 

menghasilkan nilai F=0.313 dan  p=0.732 (p>0.05) yang berarti hipotesis 

ditolak. Untuk hipotesis minor pertama memperlihatkan bahwa tidak adanya 

korelasi antara religiusitas dan aggressivitas dengan hasil rxy =0.059 dan 

p=0.256 (p>0.050). Untuk hipotesis minor kedua memperlihatkan bahwa 

tidak ada korelasi antara anomie dan aggressivitas, dengan hasil rxy=0.065 

dan p=0.260 (p>0.050).Kesimpulannya tidak ada korelasi diantara tiga 

variabel tersebut pada siswa SMK X Yogyakarta. 

3. Pasarayu. (2018) melaksanakan sebuah riset penelitian dengan judul 

“Hubungan antara Konformitas dan Perilaku Agresif pada Remaja”. Pada 

penelitian tersebut menggunakan teori dari Baron dan Byrne (2003) 

mengemukakan bahwa Perilaku Agresif merupakan tindakan yang ditujukan 

pada sebuah penyerangan terhadap individu yang tidak mau mendapatkan 

perlakuan tersebut. Tujuan dari riset penelitian tersebut yakni ingin 

membuktikan apakah ada korelasi antara konformitas dengan perilaku 

agresif pada remaja, dengan hipotesis bahwa ada hubungan positif antara 

konformitas dan perilaku agresif pada remaja. Skala agresif dari Buss dan 
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Perry (1992) yang diadaptasi dari Puteri (2015) serta skala konformitas 

Puteri (2015) yang dikembangkan dari teori miliki Sears (1991) menjadi dua 

skala yang digunakan dalam penelitian tersebut. Hipotesis diterima dengan 

hasil nilai koefisien r=0.219 dengan signifikansi p=0.000 (p<0,05). 

Kesimpulannya ada korelasi positif antara dua variabel tersebut terhadap 

remaja. 

4. Setyaningsih dan Sutejo. (2014)  melaksanakan sebuah riset penelitian 

dengan judul “Hubungan Perilaku Religiousitas dengan Sikap Agresif pada 

Siswa SMK Piri Sleman”. Riset penelitian ini memakai desain deskriptif 

korelasi dengan pendekatan cross sectional. Hasilnya menunjukkan ada 

korelasi antara dua variabel tersebut dengan nilai -0.251 dengan nilai 

p=0.000. 

5. Kusdiana. (2019) melaksanakan sebuah riset penelitian dengan judul 

“Hubungan antara akidah (religious belief) dengan Motivasi Berprestasi 

pada Mahasiswa Muslim Program Sarjana S1 di Daerah Istimewa 

Yogyakarta”. Teori miliki Hasan Al-Banna (1979) menjadi dasar teori 

dalam penelitian ini, yang berberisi ; bahwa akidah merupakan sesuatu yang 

mewajibkan qolbu mensahihkannya, yang membuat jiwa tenang, tentram, 

kepadaNya, dan yang menjadi kepercayaan yang bersih dari kebimbangan 

maupun keraguan. Skala yang dikembangkan oleh Muslimin serta skala 

motivasi belajar menjadi dua skala yang digunakan dalam penelitian 

tersebut, dengan tujuan untuk membuktikan apakah ada korelasi antara dua 

variabel tersebut dengan mahasiswa muslim program sarjana S1 di daerah 
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istimewa Yogya. Analisis korelasi Spearman Rho menjadi teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian tersebut, dan hasilnya hipotesis 

diterima dengan nilai rxy=0.481 dan p=0,000. Kesimpulannya bahwa ada 

korelasi positif didalam penelitian tersebut. 

6. Muslimin. (2015) melaksanakan sebuah riset penelitian dengan judul 

“Hubungan antara Kekuatan Akidah dan Perilaku Mencontek pada 

Mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga”, dengan tujuan untuk 

membuktikan sedalam apa korelasi antara kekuatan akidah islam dan 

perilaku mencontek pada mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga. 

Dengan kesimpulan bahwa ada korelasi negatif antara kedua variabel 

didalam penelitian tersebut. 

7. Wahyudi. (2017) melaksanakan sebuah riset penelitian dengan judul 

“Hubungan Akidah dengan Berfikir Positif pada Mahasiswa Program Studi 

Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang Sedang Mengerjakan 

Skripsi”, dengan maksud untuk membuktikan sedalam apa korelasi akidah 

dan berfikir positif pada mahasiswa psikologi UIN Sunan Kalijaga yang 

sedang mengerjakan skripsi. Skala akidah menjadi skala yang digunakan 

dalam penelitian tersebut. Kesimpulannya bahwa ada korelasi positif antara 

kedua variabel didalam penelitian tersebut. 

8. Prakoso. (2019) melaksanakan sebuah riset penelitian dengan judul 

“Hubungan antara Kekuatan Akidah dengan Kesejahteraan Subjektif pada 

Siswa Boarding School SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”, dengan tujuan 

untuk membuktikan sedalam apa korelasi antara kedua variabel tersebut 
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pada siswa Boarding School SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. metode 

kuantitatif menjadi metode yang dipakai dalam penelitian ini. Skala 

kesejahteraan subjektif serta skala kekuatan akidah menjadi dua skala yang 

dipakai dalam riset tersebut. Hasilnya kekuatan akidah mempunyai korelasi 

dengan kebahagiaan yang memberikan sumbangan senilai 8.4% pada 

kesejahteraan subjektif, sedangkan sebesar 91.6% berasal dari sebab-sebab 

yang lain. 

Berdasarkan penjelasan dari penelitian di atas, ada perbedaan penelitian 

yang akan peneliti laksanakan dari segi keaslian topik, keaslian teori, keaslian alat 

ukur dan keaslian subjek penelitian. 

1. Keaslian””Topik”  

Tema yang diangkat pada penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, dimana peneliti menggunakan akidah sebagai 

variabel bebas dan Perilaku Agresif sebagai variabel tergantung.  

Ada beberapa judul dengan variabel yang sama tapi variabel yang lainnya 

berbeda seperti penelitian yang dilakukan oleh Hario (2020) yang 

menggunakan akidah sebagai variabel bebas dan karakter sopan santun 

sebagai variabel tergantungnya, kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Ghofur dan Argiati yang mana menggunakan religiusitas sebagai variabel 

bebas dan agresivitas sebagai variabel tergantungnya.  

2. Ada perbedaan terhadap riset yang telah ada sebelumnya dengan penelitian 

yang akan dilakukan terkait keaslian teori. Dasar teori yang akan dipakai 

dalam penelitian ini adalah teori akidah menurut Hasan Al-Banna (1979). 
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Akidah merupakan sesuatu yang mewajibkan qolbu mensahihkannya, serta 

mendamaikan rohani kepada Allah SWT, dan menciptakan keyakinan 

keyakinan yang bebas dari kebingungan maupun kebimbangan. Yang di 

dalamnya terdapat empat aspek, yaitu: Iliahiyat, Nubuwwat, Ruhaniyyat, 

dan Sam’iyyat. Sedangkan pada variabel tergantungnya yaitu Perilaku 

Agresif juga sudah banyak yang menjelaskannya. Agresif pada intinya 

tindakan yang mencelakai diri sendiri maupun orang lain. Physcial 

Aggresstion, Verbal Aggresstion, Anger dan hostility merupakan empat 

aspek perilaku agresif menurut Bush & Perry (1992). 

3. Keaslian Alat Ukur  

Skala perlaku agresif dan skala akidah merupakan alat ukur yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Dipenelitian sebelumnya menggunakan 3 

aspek utama yakni agresi fisik, agresi verbal serta agresi psikologis yang di 

susun oleh Krahe (2005). Dikesempatan kali ini peneliti menggunakan 4 

aspek utama untuk perilaku agresif yaitu physcial aggresstion, verbal 

aggresstion, anger dan hostility yang itu semua merupakan hasil dari 

pemikiran Bush & Perry (1992). Sedangkan aspek-aspek akidah dari Hasan 

Al-Banna (1979) yang dikembangkan oleh Muslimin (2015) menjadi alat 

ukur akidah yang akan digunakan dalam penelitian kali ini. 

4. Subjek pada penelitian kali ini ialah para siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta, sehingga dapat dikatakan bahwa ada 

perbedaan terkait keaslian subjek pada penelitian ini dan sebelumnya. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dinyatakan bahwa jika sejauh ini 

belum ada penelitian yang meneliti terkait hubungan antara akidah dan Perilaku 

Agresif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Berdasarkan 

tela’ah dan sumber-sumber yang diselidiki oleh peneliti dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, terdapat perbedaan baik dari segi topik, teori, alat ukur dan subjek 

pada penelitian, sehingga penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan 

judul “Hubungan Akidah dan Perilaku Agresif pada Siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta”, merupakan penelitian yang asli dan bukan 

merupakan sebuah plagiasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

67 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hail penelitian yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara akidah 

dan perilaku agresif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji korelasi yang menunjukkan nilai pada 

indeks Pearson Correlation sebesar -0,579 dan nilai signifikansi pada indeks  sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000 (p<0,05). Dengan begitu, dapat diketahui bahwa terdapat 

korelasi yang menunjukkan arah hubungan yang negatif, dengan kata lain 

semakin kuat tingkat akidah pada siswa, maka semakin rendah perilaku agresif 

yang dimiliki siswa, begitupun sebaliknya semakin lemah tingkat akidah siswa 

maka semakin tinggi perilaku agresif yang dimiliki siswa. 

Sementara sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel akidah terhadap 

variabel Perilaku Agresif pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta yaitu sebanyak 33,5%. Hal ini dapat dilihat melalui indeks R Square 

yang menunjukan nilai sebesar 0,335 atau 33,5%. Adapun sisanya yaitu sebanyak 

66,5% merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi 
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B. Saran 

Berdasarkan pemaparan hasil, pembahasan serta penarikan kesimpulan 

dalam penelitian ini, peneliti memliki beberapa saran, antara lain :  

1. Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah, hendaknya terus menambah referensi, memperluas 

ataupun memperdalam kajian terkait keagamaan khususnya akidah, 

sehingga dapat meningkatkan akidah pada siswa, dan menekan tingkat 

Perilaku Agresif siswa. 

2. Bagi Siswa  

Sekiranya para siswa dan siswi SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta dapat 

meningkatkan kesadaran untuk melaksanakan secara langsung praktek 

keagamaan yang terkait dengan akidah seperti tadarus Al Quran, dzikir, dan 

beramal sholeh dalam kehidupan sehari-hari, agar lebih dekat dalam 

menciptakan budaya yang islami dan jauh dari perilaku agresif.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti yang akan meneliti dengan tema yang serupa, diharapkan 

lebih memperhatikan variabel yang akan diteliti baik itu dari pemilihan 

dasar teori, subjek, hingga alat ukur yang dipakai. Kemudian untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan juga lebih memperhatikan kelemahan saat 

pengambilan data apalagi jika skala yang digunakan disebar secara online, 

sehingga hasil data akan lebih akurat karena diiringi dengan metode lainnya 

yaitu observasi dan wawancara. 
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